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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan peserta didik kelas V sekolah dasar dalam
membedakan fakta dan opini. peserta didik cenderung mengalami miskonsepsi, terutama dengan menganggap
bahwa kalimat yang mengandung angka selalu merupakan fakta. Permasalahan ini diduga berkaitan dengan
penggunaan media pembelajaran yang masih kurang menarik dan interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik pada materi fakta
dan opini. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Asil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media
pembelajaran yang bersfat visual, kontekstual, dan menarik untuk membant memahami konsep secara jelas.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada terbatasnya studi yang mengaitkan analisis
kebutuhan media pembelajaran dengan miskonsepsi spesifik peserta didik pada materi fakta dan opini.
Kebaruan penelitian ini adalah pada pendekatan analisis kebutuhan yang tidak hanya mengidentifikasi jenis
media yang dibutuhkan, tetapi juga mengaitkannya dengan karakteristik kesulitan belajar peserta didik. Hasil
penelitian ini memberikan dasar dalam pengembangan media Video Animasi Opini dan Fakta (VIONA) yang
diaharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik.

Kata kunci: Analisis Kebutuhan, Video Animasi, Fakta Dan Opini, Sekolah

ABSTRACT

This study is motivated by the low ability of fifth-grade elementary school students to distinguish between facts
and opinions. This issue is presumed to be related to the limited use of instructional media, which still relies
heavily on textbooks and lecture methods, resulting in less interactive and less engaging learning processes.
This study aims to analyze the learning needs related to the use of instructional media in teaching fact and
opinion materials. A qualitative descriptive approach was employed, with data collected through observation,
interviews, and documentation. The results indicate that students experience difficulties in distinguishing facts
and opinions, particularly due to misconceptions such as assuming that sentences containing numbers are
always factual. Additionally, the use of available technological facilities has not been optimized to support
learning. These findings highlight a gap between the availability of learning resources and their actual
utilization in the classroom. The novelty of this study lies in identifying specific patterns of student
misconceptions and providing an empirical basis for developing animation-based learning media (VIONA)
tailored to elementary students’ characteristics. Therefore, this study not only maps learning problems but also
offers a relevant direction for media development to improve conceptual understanding and student
engagement.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, menyatakan
bahwa pendidikan dipahami sebagai usaha yang dilakukan dirancang secara sadar dan sistematis guna
mewujudkan kegiatan pembelajaran serta lingkungan yang memungkinkan peserta didik terlibat
langsung dalam mengembangkan potensi diri sehingga memiliki nilai-nilai spiritual dan religius,
pengendalian diri, karakter, intelektualitas, budi pekerti yang baik, serta kecakapan yang diperlukan
untuk diri mereka pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara Pristiwanti dkk., (2022). Dengan
demikian, pendidikan memegang peran utama dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta
didik agar mereka mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan yang muncul seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengikuti arus globalisasi yang terus berkembang, dunia pendidikan perlu menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi agar kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan (Budiman, 2017). Salah
satu langkah yang bisa dilakukan yaitu dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
berlangsung secara efektif. Menurut Salsabila dkk., (2024) Pembelajaran merupakan pemberian
arahan dan dukungan kepada peserta didik dalam suatu lingkungan belajar melalui bahan pelajaran,
sehingga peserta didik mampu memahami, menanggapi, menghayati, menguasai, dan
mengembangkan kemampuan yang dipelajari.

Untuk mendukung proses tersebut, media pembelajaran berperan penting dalam menyampaiakn
infromasi kepada peserta didik, mempermudah jalannya proses pembelajaran, serta meningkatkan
komunikasi antara guru dan peserta didik (Wardana dkk., 2024). Meskipun demikian, pada
praktiknya, penyampaian materi yang kurang menarik masih sering terjadi dan menyebabkan peserta
didik merasa bosan selama kegiatan pemebelajaran berlangsung. Kondisi ini tidak terlepas dari
terbatasnya variasi penggunaan media pembelajaran (Dwipayana dll., 2020), oleh sebab itu perlu
adanya pembaruan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, media pembelajaran telah mengalami berubahan
dari bentuk konvensional menuju digital. Bentuk alternatif media pembelajaran yang bisa digunakan
yaitu media video animasi. Media video animasi adalah sarana pembelajaran berbasis suara dan
gambar yang menggabungkan ilustrasi bergerak sehingga mampu meningkatkan daya tarik penyajian
materi (Permatasari dkk., 2019). Media ini juga dinilai efektik karena menyajikan tampilan yang
menarik dan memadukan unsur audio visual sehingga dapat menumbuhkan minat belajar serta
mempermudah kemampuan memahami peserta didik (Aulia dkk., 2025). Oleh karena itu, penggunaan
video animasi memungkinkan penyampaian materi, terutama yang menuntut pemahaman mendalam
dapat dilakukan secara lebih jelas dan efektif.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yaitu Bahasa Indonesia. Mata pelajaran ini
memerlukan pemahaman mendalam dari peserta didik. Hal ini karena mata pelajaran Bahasa

Indonesia tidak hanya berfokus pada aspek kemampuan berkomuikasi saja, melainkan juga mencakup
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proses memahami, mengartikan, dan memproses informasi secara kritis. Secara konseptual, kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses yang direncanakan secara terstruktur dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa peserta didik, baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan,
dalam berbagai konteks penggunaan bahasa (Harahap, 2018). Azmah, (2023) mengatakan bahwa
dalam konteks pendidikan selain sebagai alat berkomunikasi, Bahasa Indonesia juga berguna sebagai
sarana pengembangan kemampuan berpikir kritis, penalaran, serta perluasan pengetahuan peserta
didik. Pada proses pembelajaran, bahasa memegang peranan penting karena menjadi alat utama dalam
menyampaikan dan memahami informasi yang diberikan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar, terlebih pada materi fakta dan opini
memerlukan media yang dapat memperlihatkan perbedaan keduanya secara nyata, mengingat konsep
ini sering kali dianggap abstrak oleh peserta didik. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses
kegiatan belajar mengajar masih berfokus pada penggunaan buku paket dan pendekatan konvensional.
Situasi ini menyebabkan peserta didik cenderung hanya menerima informasi secara pasif tanpa
kesempatan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam. Hasil wawancara dengan wali
kelas V SDN Jatidrojog mengungkapkan bahwa peserta didik sering menghadapi kesulitan dalam
membedakan fakta dan opini, khususnya ketika dihadapkan pada kalimat yang mengandung data
numerik. Peserta didik cenderung menganggap bahwa keberadaan angka selalu menunjukkan fakta,
padahal pernyataan tersebut dapat bersifat opini jika mengandung penilaian subjektif. Hal ini
menunjukkan adanya miskonsepsi yang menunjukkan bahwa peserta didik belum memahami kriteria
konseptual dari fakta dan opini secara tepat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian
antara karakteristik materi dengan strategi dan media pembelajaran yang digunakan. Materi yang
bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan analisis seharusnya didukung oleh sarana
pembelajaran yang dapat menggambarkan perbedaan konep secara nyata. Tanpa dukungan sarana
pembelajaran yang tepat, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam membangun
pemahaman yang mendalam, sehingga tujuan pembelajaran sulit dicapai secara maksimal.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan media video animasi dalam
pembelajaran. Robi’atutsani & Damayanti, (2021) menyatakan dalam penelitiannya bahwa media
video animasi yang dikembangkan mampu membantu keterampilan berbicara peserta didik,
khususnya dalam penggunaan ungkapan secara sopan. Penelitian lain oleh Umaysaroh & Indrawati,
(2024) menyatakan bahwa media video animasi layak, praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran Matematika pada materi segitiga dan segi empat. Selain itu, Kiftia & Rukmi, (2022)
juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa penggunaan video animasi pada pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya materi teks eksplanasi, mampu meningkatkan keterampilan menyimak peserta
didik secara signifikan.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan dan

pengujian media pembelajaran, serta meningkatan hasil belajar pada materi tertentu. Seperti
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meningkatkan keterampilan berbicara dan menyimak, maupun meningkatkan pemahaman konsep
Matematika dan Bahasa Indonesia. Belum ada penelitian yang secara khusus mengidentifikasi
kebutuhan penggunaan media pembelajaran berbasis video anmasi, terutama dalam membantu peserta
didik meningkatkan hasil belajar pada materi fakta dan opini. Padahal, analisis kebutuhan merupakan
tahap awal yang penting untuk memastikan bahwa media yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik materi dan kesulitan belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada pendekatan analisis
kebutuhan yang tidak hanya mengidentifikasi aspek umum penggunaan media pembelajaran, tetapi
juga secara spesifik mengaitkan kebutuhan media dengan miskonsepsi peserta didik dalam
membedakan fakta dan opini. Penelitian ini berfokus pada hubungan natara karakteristik materi,
kesalahan pemahaman yang dialami peserta didik, serta bentuk penyajian visual yang dibutuhkan
dalam media pembelajaran berbasis video animasi.

Dengan demikian, analisis kebutuhan yang dilaksanakan tidak hanya memberikan gemabaran
mengenai jenis media yang diperlukan, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam merancang media
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kesulitan belajar peserta didik. Pendekatan ini menjadi
pembeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya secara jelas mengaitkan analisis kebutuhan

dengan miskonsepsi yang dialami peserta didik.

METODE

Penerapan pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini bertujuan agar mengetahui
kondisi pembelajaran, kebutuhan peserta didik, serta kebutuhan media pembelajaran pada materi fakta
dan opini di sekolah dasar secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan kualitatif memberikan
kesempatan bagi peneliti guna mengkaji feomena secara menyeluruh berdasarkan keadaan nyata yang
terjadi di lapangan. Selain itu, penelitian deskriptif bertujuan memberikan gambaran sistematis
mengenai permasalahan yang diteliti tanpa melakukan manipulasi variabel. Dengan demikian,
pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengkaji kegiatan pembelajaran di kelas secara alami. Hal
tersebut selaras dengan Fadli, (2021) yang berpendapat bahwa fokus penelitian kualitatif terlteak
pada pemahaman fenomena secara mendalam dan sesuai konteks.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatidrojog, yang berada di Kecamatan Kedungpring,
Kabupaten Lamongan. Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas V sebagai subjek dengan guru
wali kelas V menjadi informan utama dalam penelitian. Penentuan subjek dilakukan berdasarkan
kesesuaian dengan tujuan penelitian. Pemilihan guru sebagai informan utama bertujuan untuk
memperoleh data yang akurat terkait pelaksanaan pembelajaran dan kendala yang dihadapi. Subjek
peserta didik dipilih karena menjadi objek utama dalam proses pembelajaran materi fakta dan opini.
Dengan demikian, data yang dikumpulkan diharapkan memiliki tingkat relevansi yang tinggi serta

selaras dengan kebutuhan penelitian yang sedang dilakukan.
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dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan untuk mengamati
aktivitas pembelajaran serta media yang digunakan selama proses pembelajaran di kelas berlangsung.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru dengan tujuan memperoleh informasi mengenai kendala
serta kebutuhan media pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai sumber guna
melengkapi informasi penelitian. Data yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan beberapa tahapan, yaitu tahap pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Sementara itu, uji keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi, yaitu melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna

memastikan konsistensi serta kredibilitas data penelitian.

HASIL

Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi,

Sholihah, dkk. - Mengatasi Rendahnya Kemampuan Membedakan ...

wawancara dan dokumentasi di kelas V sekolah dasar.
Tabel 1. Hasil Observasi

Peneliti sebagai instrumen utama terlibat secara langsung dalam pengumpulan data, yang

No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Keterangan
. Pembelajaran  dibuka dengan doa,
1  Pembukaan pembelajaran v . .. .
menyanyikan lagu wajib nasional.
) Penyampaian tujuan % Sudah di sampaikan dengan baik
pembelajaran
3 Penggunaan metode v Metode ceramah
pembelajaran
4 Penggunaan media v Media yang digunakan hanya berupa
pembelajaran buku saja
Penjelasan materi sudah cukup baik.
5 Penjelasan materi % nam_un ke_lre_zna penggunaan_ meida yang
masih minim beberapa siswa tampak
tidak paham dan tidak semangat.
6 Interaksi guru dan peserta v Namun ada beberapa siswa yang kurang
didik dalam berinteraksi
siswa mengisi soal guna melihat seberapa
7  Penguatan materi v paham siswa terhadap materi yang
diajarkan
8  Penutup pembelajaran Ditutup dengan berdoa bersama
9 Terdapat LCD Jarang digunakan dalam pembelajaran
Proyektor/smart TV dikelas
Terdapat 1 wifi di kantor, namun
10 Jaringan internet lancar v jaringannya lancer sampai ke kelas sebab

bangunannya berdekatan

mulai dari kegiatan pembukaan, inti, hingga penutup, serta guru telah menyampaikan tujuan

Dari hasil observasi, diketahui bahwa proses pembelajaran telah dilaksanakan secara sistematis,
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pembelajaran dengan baik. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan pembelajaran masih didominasi
dengan metode ceramah. Di sisi lain, kegiatan pembelajaran masih berfokus pada buku paket sebagai
sumber utama, meskipun fasilitas seperti LCD proyektor dan jaringan internet telah tersedia di
sekolah, pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran masih belum optimal. Konsisi tersebut
berdampak pada rendahnya interaksi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut dapat dilihat dari sebagian peserta didik yang cenderung kurang aktif dalam berinteraksi dan
menunjukkan minat belajar yang rendah. Selain itu, terdapat pula indikasi bahwa peserta didik belum

sepenuhnya paham mengenai materi yang disampaikan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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penyajian isi pembelajaran masih belum berjalan secara efektif.

Tabel 2. Hasil Wawancara

No Aspek-Aspek Yang Diwawancara Jawaban
. . - . Kemampuan anak bermacam-macam, ada
1 Bagaimana ibu menilai kemampuan siswa ana cepat tanaoan dalam oelaiaran dan
"~ dalam membedakan fakta i/l dagk P ggap petal
Kesulitan apa yang paling sering dialami Sering terkecoh oleh kalimat yang
2  peserta didik pada saat membedaka fakta dan menggunakan ankga padahal penilaian
opini? pribadi
3 Metode a}pa yang blasar?ya tbu gunakan pada Sering menggunakan metode ceramah
saat menjelaskan materi?
Pernah menggunakan smart tv, tetapi belum
4 Media apa yang pernah digunakan dalam pernah di pelajaran Bahasa Indonesia, serta
proses pembelajaran? lebih sering menggunakan buku pegangan
guru/buku paket.
5 Apakah siswa aktif atau hanya bertanya atau  Sebagian aktif, namun sering juga hanya
berdiskusi saat pembelajaran? beberapa siswa saja yang aktif
M(_an_urut ibu apakah pembelaje}ran fakta dan Perlu, agar siswa tidak bosan dan
6  opini perlu menggunakan media yang . .
. pembelajaran lebih menyenangkan
menarik?
7 Kendala apa yang ibu hadapi dalam Bingung memilih media yang sesuai dengan
penggunaan media pembelajaran materi
g Menurut ibu bagaimana jika menggunakan Sangat bagus sekali, karena nanti anak-anak
video animasi untuk materi fakta dan opini?  akan semangat dalam belajar
Apakah peserta didik tertarik menggunakan Iva, kebanyakan da.“ merfaka- bercerita kglau
. . LY suka menonton video, jadi kemungkinan
9  media pembelajaran berupa audio visual . .
o mereka juga akan tertarik dengan
seperti video? . .
pembelajaran menggunakan video
Apa harapan ibu jika media video animasi .
10  digunakan dalam pembelajaran fakta dan Semoga dapat meningkatkan  pemahaman

opini?

siswa dakam pembelajaran.

variasi tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Guru mengungkapkan bahwa

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama guru wali kelas V menunjukkan bahwa adanya

peserta didik sering mengalami kesulitan dalam membedakan fakta dan opini, khususnya pada kalimat
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yang mengandung angka. Peserta didik cenderung menganggap bahwa keberadaan angka selalu
menunjukkan fakta, tanpa mempertimbangkan unsur penilaian pribadi dalam kalimat tersebut. Selain
itu, guru juga menyatakan bahwa proses kegiatan belajar mengajar masih bergantung pada metode
ceramah dan buku paket sebagai media utama. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap rendahnya
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, guru menegaskan
perlunya penerapan media pembelajaran yang yang lebih variatif guna menumbuhkan minat serta
keterlibatan aktif peserta didik. Dalam konteks tersebut, media pembelajaran video animasi dinilai
sebagai salah satu alternatif yang menarik karena mampu menyajikan materi secara nyata serta lebih
disukai oleh peserta didik. Hasil dokumentasi juga mendukung temuan observasi dan wawancara.
Dokumentasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih berfokus pada penggunaan bahan ajar berupa
buku teks. Selain itu, dokumentasi juga memperlihatkan bahwa penggunaan fasilitas teknologi yang
tersedia belum dimaksimalkan pemanfaatannya dalam mendukung proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, temuan hasil penelitian mengindikasikan bahwa proses pembelajaran pada
topik fakta dan opini yang diajarkan di kelas V masih menghadapi beberapa kendala, terutama pada
aspek penggunaan media pembelajaran dan keterlbatan peserta didik. Temuan dari observasi,
awancara, dan dokumntasi mengarah pada kebutuhan media pembelajaran yang lebih menarik, kreatif
serta dapat menyajikan materi pembelajaran secara nyata. Oleh karena itu, pengembangan media
video animasi dinilai relevan untuk mendukung peningkatan pemahaman peserta didik dalam

membedakan fakta dan opini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan observasi yang dilaksanakan di kelas V SDN Jatidrojog, kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi fakta dan opini masih berpusat pada penerapan metode
ceramah dengan sumber media utama berupa buku paket. Dampak dari kondisi ini yaitu kurang
optimalnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, yang ditandai dengan rendahnya
pastisipasi mereka dalam interaksi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sejalan dengan
pendapat Gulo dkk., (2024) bahwa pembelajaran yang berfokus pada guru cenderung membatasi
keaktifan peserta didik dan berdampak pada rendahnya pemahamn materi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kurangnya variasi pada media pembelajaran berpotensi menurunkan minat
serta kemampuan peserta didik dalam memahamai materi yang diajarkan. Oleh sebab itu,
diperlukannya inovasi pada penggunaan media pembelajaran agar kegiatan pembelajaran menjadi
lebih aktif serta bermakna. Hal tersebut selaras dengan Astuti dkk., (2024) yang berpendapat bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai sumber utama pembelajaran yang mendukung efektivitas
komunikasi dan interaksi selama proses pembelajaran.

Hasil observasi juga menunjukkan jika sekolah sebenarnya telah mempunyai fasilitas

pembelajaran seperti smart TV, LCD proyektor, dan jaringan internet yang memadai, namun
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pemanfaatannya belum dilakukan secara maksimal selama pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru
cenderung menggunakan media konvensional dibandingkan media berbasis teknologi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran belum sepenuhnya diintegrasikan
dalam kegiatan belajar mengajar. Padahal, perkembangan teknologi dalam pendidikan menuntut
adanya penyesuaian pada metode dan media pembelajaran agar lebih selaras dengan kebutuhan
peserta didik pada era saat ini (S dkk., 2019). Selain itu, penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus kualitas hasil
belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan Budiman, (2017) yang menjelaskan bahwa
perkembangan teknologi pendidikan menuntut adanya adaptasi dalam proses pembelajaran agar
kualitas pendidikan dapat meningkat.

Hasil wawancara dengan guru wali kelas V, menunjukkan adanya kesulitan peserta didik dalam
membedakan fakta dan opini. Peserta didik cenderung menganggap bahwa kalimat yang mengandung
angka selalu termasuk fakta, sedangkan opini dianggap sebagai kalimat tanpa data numerik. Temuan
ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memiliki pemahaman konseptual yang kuat mengenai
ciri-ciri fakta dan opini. Kesulitan tersebut dapat terjadi karena materi fakta dan opini membutuhkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menganalisis isi kalimat secara objektif. Dalam konteks
pembelajaran, pemahaman konsep yang kurang tepat dapat menimbulkan miskonsepsi yang
berdampak pada kesalahan dalam memahami dan mengolah informasi secara tepat (Hutri dkk., 2026).
Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat mendukung peningkatan
pemahaman konseptual peserta didik dengan lebih sistematis dan mendalam.

Guru menjelaskan penggunaan media pembelajaran memiliki peran dalam menunjang menjaga
fokus peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dibangdingkan dengan guru yang
menjelaskan secara lisan tentang materi pembelajaran, peserta didik menujukkan tingkat ketertarikan
yang lebih tinggi ketika pembelajaran disajikan melalui media berbasis video. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis visual, audio, dan interaktif lebih dapat menarik
perhatian peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Dalam hal ini, media video animasi dipandang
sebagai media pembelajaran yang dapat mendukung peserta didik dalam memahami materi melalui
perpaduan unsur gambar bergerak, audio, warna, dan ilustrasi yang menarik. Susanti dkk., (2024)
dalam penelitiannya menyampaikan bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran berpotensi
meningkatkan minat belajar sekaligus mendorong terciptanya suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik sekolah dasar. Permatasari dkk., (2019) juga mengungkapkan
bahwa video animasi merupakan media yang menarik karena menyajikan gambar bergerak sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahami materi secara lebih jelas dan efektif.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru masih menghadapi kendala pada saat
menentukan media pembelajaran apa yang sesuai dengan materi fakta dan opini. Temuan ini

menunjukkan bahwa pemilihan media pembelajaran sebaiknya mempertimbangkan kesesuaian
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dengan karakteristik materi serta kebutuhan peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal. Materi fakta dan opini termasuk materi yang memerlukan contoh konkret dan kontekstual
agar peserta didik mampu memahami perbedaan keduanya secara lebih tepat. Menurut Agustina &
Marlina, (2023) media pembelajaran berbasis video animasi terbukti dapat menyajikan materi abstrak
menjadi bentuk yang lebih nyata sehingga mempermudah peserta didik dalam memahami konsep
pembelajaran. Oleh sebab itu, media pembelajaran berbasis video animasi dinilai sesuai digunakan
dalam pembelajaran karena mampu menyajikan materi secara visual dan menarik. Hal tersebut
didukung oleh pendapat WB dkk., (2024) bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang
mempermudah proses belajar, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif
dan efisien.

Lebih lanjut, hasil dokumentasi memperlihatkan bahwa fasilitas pembelajaran berbasis
teknologi sebenanrnya telah tersedia, namun belum dimanfaatkan secara optimal. kondisi ini
menunjukkan bahwa permasalahan pembelajaran bukan terletak pada ketersediaan sarana, melainkan
pada pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
menjadi suatu kebutuhan penting seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupa sehari-hari (Pratiwi dkk., 2025). Ketersediaan antara fasilitas yang tersedia
dan pemanfaatannya yang belum optimal menunjukkan perlunya perbaikan dalam pemilihan dan
penggunaan media pembelajaran agar sesuai dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan peserta
didik.

Pengembangan media Video Animasi Opini dan Fakta (VIONA) dinilai sebagai alternatif
solusi yang bisa dimanfaatkan guna mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi fakta dan
opini. Media ini dirancang dengan menggabungkan dua unsur, yakni unsur visual dan audio serta
penyajian materi yang dikemas menjadi cerita yang dekat degan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Penyampaian materi dalam bentuk narasi dan percakapan tersebut dinilai dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami konsep fakta dan opini secara lebih nyata dan menyenangkan. Lebih lanjut,
penggunaan video animasi juga berkontribsi dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan Kotimah, (2024) yang berpendapat bahwa video
animasi dapat meningkatkan motivasi belajar, memperjelas penyajian materi, serta memudahkan
peserta didik memahami konsep secara lebih efektif. Dengan demikian, media tersebut memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai strategi pembelajaran inovatif dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada jenjang sekolah dasar.

Secara keseluruhan, temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Video
Animasi Opini dan Fakta (VIONA) diperlukan guna mendukung peningkatan pemahaman serta hasil
belajar peserta didik pada materi fakta dan opini. Pemanfaatan media video animasi menjadikan
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, serta relevan dengan karakteristik peserta

didik jenjang sekolah dasar. Selain dapat menunjang pemahaman konsep peserta didik, penerapan
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media video animasi juga mampu mendorong keinginan belajar, perhatian, dan partisipasi peserta
didik pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal tersebut didukung oleh diperkuat oleh
pernyataan Rahayu dkk., (2023) bahwa media video animasi dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Dengan
demikian, media VIONA diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai salah satu solusi yang efektif dalam
meningkatkan capaian belajar peserta didik kelas V sekolah dasar pada materi fakta dan opini.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena analisis kebutuhan hanya dilakukan pada satu
sekolah, sehingga hasil yang diperoleh masih terbatas pada kondisi di sekolah tersebut dan belum
dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, data yang digunakan dalam penelitian ini hanya berasal
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tanpa adanya uji coba langsung terhadap media
yang dirancang. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap dapat memberikan gambaran awal
mengeai kebutuhan pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi yang sesuai dengan

karakteristik materi dan kesulitan belajar peserta didik.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik kelas V sekolah dasar dalam
membedakan fakta dan opini masih berada pada tingkat yang rendah. Kesulitan tersebut dipengaruhi
oleh terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang masih berfokus pada penggunaan buku paket
serta penerapan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran berlangsung kurang menarik, kurang
interaktif, dan belum optimal untuk mendorong peserta didik dalam memahami fakta dan opini secara
mendalam. Peserta didik juga masih mengalami miskonsepsi, misalnya mengangga bahwa kalimat
yang mengandung angka pasti merupakan fakta.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan media pembelajaran
berbasis visual, kontekstual, serta menarik agar dapat mempermudah pemahaman mereka terhadap
perbedaan fakta dan opini. Berkaitan dengan hal tersebut, media berbasis video animasi dinilai sesuai
karena dapat menyajikan materi secara lebih nyata, sehingga dapat mengundang perhatian peserta
didik, menumbuhkan minat belajar, serta mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran.
Selain itu, sekolah sebenarnya sudah memiliki fasilitas pendukung seperti LCD, smasrt tv, dan
internet, namun belum dimanfaatkan secara optimal.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai karakteristik kesulitan peserta
didik dalam membedakan fakta dan opini, khususnya pada kecenderungan peserta didik menggunakan
ciri permukaan seperti angka dalam memahami suatu informasi. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan dasar kebutuhan dalam mengembangkan media pembelajran Video Animasi Opini dan
Fakta (VIONA) yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, tetapi juga

JPPGSD, Vol. 14 (7), Juli 2026, him. 1735-1746 1744



Sholihah, dkk. - Mengatasi Rendahnya Kemampuan Membedakan ...

memberikan arah dalam pengembangan media pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan

pemahaman konsep serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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